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Abstrak

Pembelajaran tematik di sekolah dasar memerlukan landasan filosofis yang kuat agar tidak hanya berfungsi sebagai pendekatan
integratif, tetapi juga sebagai kerangka konseptual yang memandu praktik pendidikan secara bermakna. Penelitian ini bertujuan
memetakan tren, struktur intelektual, dan arah riset masa depan mengenai landasan filosofis pembelajaran tematik pada tingkat sekolah
dasar. Kesenjangan penelitian terletak pada belum adanya pemetaan bibliometrik komprehensif yang secara khusus menelaah struktur
konseptual bidang ini, sehingga studi ini menawarkan analisis sistematis berbasis data global. Penelitian menggunakan metode
bibliometrik terhadap 132 dokumen Scopus periode 2015-2025 yang dianalisis dengan Bibliometrix (R) dan VOSviewer. Hasil
menunjukkan tren publikasi meningkat signifikan sejak 2020 dengan laju pertumbuhan tahunan 8,6% dan rata-rata sitasi 9,4 per
dokumen. Struktur intelektual bidang terbagi menjadi tiga klaster utama: ontologis, epistemologis, dan aksiologis, dengan dominasi
paradigma konstruktivistik dan humanistik. Peta tematik mengidentifikasi filsafat pendidikan sebagai motor theme serta munculnya
tema baru seperti integrasi filsafat Islam dan nilai lokal. Distribusi publikasi menunjukkan dominasi negara Barat namun kontribusi
Asia mulai meningkat. Temuan ini menegaskan bahwa penguatan landasan filosofis merupakan faktor kunci untuk mengembangkan
pembelajaran tematik yang reflektif, kontekstual, dan berorientasi nilai dalam pendidikan dasar. Penelitian ini memiliki keterbatasan
pada penggunaan satu basis data (Scopus) dan seleksi artikel berbahasa Inggris, sehingga hasil pemetaan belum sepenuhnya
merepresentasikan seluruh publikasi global, khususnya literatur berbahasa lokal.

Kata Kunci: landasan filosofis, pembelajaran tematik, sekolah dasar, bibliometrik, filsafat pendidikan.

Abstract

Thematic learning in elementary schools requires a strong philosophical foundation so that it not only functions as an integrative
approach but also serves as a conceptual framework that meaningfully guides educational practices. This research aims to map the
trends, intellectual structure, and future research directions regarding the philosophical foundation of thematic learning at the
elementary school level. The research gap lies in the absence of a comprehensive bibliometric mapping that specifically examines the
conceptual structure of this field, thus this study offers a systematic analysis based on global data. The research uses bibliometric
methods on 132 Scopus documents from the period 2015-2025, analyzed with Bibliometrix (R) and VOSviewer. The results show that
the publication trend has significantly increased since 2020, with an annual growth rate of 8.6% and an average citation of 9.4 per
document. The intellectual structure of the field is divided into three main clusters: ontological, epistemological, and axiological, with
a dominance of constructivist and humanistic paradigms. The thematic map identifies the philosophy of education as the main theme,
along with the emergence of new themes such as the integration of Islamic philosophy and local values. The distribution of
publications shows the dominance of Western countries, but the contribution from Asia is starting to increase. These findings affirm
that strengthening the philosophical foundation is a key factor in developing thematic learning that is reflective, contextual, and value-
oriented in primary education. This study has limitations due to the use of a single database (Scopus) and the selection of English-
language articles, so the mapping results do not fully represent all global publications, particularly local language literature.
Keywords: philosophical foundation, thematic learning, elementary education, bibliometrics, educational philosophy.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran tematik di sekolah dasar menjadi salah satu pendekatan dalam pembelajaran yang
mengintegrasikan berbagai mata pelajaran dalam satu tema dengan tujuan untuk memperoleh pengalaman
belajara yang utuh, bermakna, dan kontekstual. Dalam paradigma pendidikan modern, pendekatan tematik
dipandang mampu meningkatkan korelasi antar disiplin ilmu, relevansi dengan kehidupan nyata, serta
membangun motivasi belajar siswa (Sahabuddin et al., 2023). Namun, untuk mengoptimalkan fungsi
pembelajaran tematik, diperlukan landasan filosofis yang kuat, diantaranya pemahaman mendalam terhadap
ontologi, epistemologi, dan aksiologi sebagai pijakan teori dan praktik pendidikan. Selain itu, dalam
implementasi pembelajaran tematik masih berorientasi pada aspek metodologis dan teknik, dimana landasan
filosofisnya belum dikaji dengan komprehensif.

Dalam penelitian terdahulu menunjukkan pentingnya dimensi filosofis dalam pembelajaran dasar.
Misalnya dalam studi (Hasibuan et al., 2021) menemukan bahwa model pembelajaran tematik terpadu
berbasis tahapan berpikir kreatif (creative thinking) terbukti dapat memberikan pembelajaran bermakna dan
meningkatkan aktivitas peserta didik. Penelitian (Puspita et al., 2020) juga mengemukakan bahwa model
tematik berbasis nilai Islam telah dikembangkan dan mengintegrasikan nilai moral dan agama ke dalam
pembelajaran, menunjukkan bahwa aksiologi menjadi bagian tidak terpisahkan dari landasan filosofis dalam
praktik tematik pada sebagian besar sekolah dasar. sementara itu, (Herdianto et al., 2021) dalam analisis
bibliometrik filsafat pendidikan menjelaskan mengenai kajian filosofis pendidikan mengalami perkembangan
pesat. Meskipun demikian, masih terfragmentasi dan belum terpetakan dengan spesifik pada konteks
pembelajaran tematik sekolah dasar. Temuan ini menjadi bukti bahwa dibalik pentingnya dimensi filosofis
masih terdapat keterbatasan dalam pemetaan struktur intelektual pada bidang tersebut secara sistematis.

Berdasarkan telaah literature, masih terdapat kesenjangan penelitian, dimana sebagian besar studi
terdahulu terfokus pada efektivitas model, media atau strategi pembelajaran tematik dan bukan pada pemetaan
konseptual dan perkembangan ilmiah landasan filosofisnya. Umumnya penelitian bibliometrik menelaah topik
pendidikan secara umum atau bidang spesifik lain. Kajian yang secara khusus memetakan struktur intelektual
landasan filosofis pembelajaran tematik di sekolah dasar masih sangat terbatas. Kesenjangan inilah yang
menunjukkan perlunya penelitian yang secara spesifik memetakan perkembangan pengetahuan mengenai
ontologi, epistemologi, dan aksiologi dalam pembelajaran tematik pada pendidikan dasar. Sehingga,
kebaharuan dalam penelitian ini terletak pada upaya memetakan lanskap dari data Scopus periode 2015-2025
untuk mengidentifikasi struktur pengetahuan, pola kolaborasi, tema dominan, serta peluan riset masa depan
pembelajaran tematik di sekolah dasar.

Urgensi penelitian ini didasarkan pada dua alasan utama. Pertama, adanya peningkatan jumlah publikasi
dalam bidang pendidikan dasar secara global menuntut adanya pemetaan ilmiah untuk menunjukkan arah
perkembangan disiplin objektif dan berbasis data. Kedua, dalam konteks pendidikan dasar Indonesia yang
multicultural dan dinamis, pembelajaran tematik memerlukan fondasai filosofis yang kuat agar tidak hanya
sekedar menjadi pendekatan integrative formal. Selain itu, dalam praktik pendidikan dasar sering ditemukan
ketidaksinkronan antara desain kurikulum yang secara konseptual menekankan kedalaman filosofis dengan
implementasi pembelajaran yang cenderung bersifat teknis dan prosedural.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk memberikan kebaruan dengan
melakukan analisis bibliometrik yang secara khusus memetakan lanskap penelitian mengenai landasan
filosofis pembelajaran tematik di sekolah dasar menggunakan data Scopus periode 2015-2025. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi secara teoritis berupa peta intelektual yang lebih
terarah bagi pengembangan riset filsafat pendidikan dalam konteks pembelajaran tematik di tingkat sekolah
dasar.
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METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian bibliometrik analysis berbasis kuantitatif-deskriptif untuk
memetakan tren, struktur intelektual, dan arah riset mengenai landasan filosofis pembelajaran tematik di
sekolah dasar. Data penelitian bersumber dari Scopus dengan rentang tahun 2015-2025 yang dipilih karena
memiliki cakupan jurnal internasional bereputasi, metadata terstandar dan reliabilitas tinggi untuk analisis
bibliometrik. Penelusuran data dilakukan pada 3 Oktober 2025 dan menghasilkan 132 dokumen yang relevan
dengan topik penelitian.

Strategi dalam pencarian data dirancang dengan sistematis menggunakan kombinasi kata kunci Boolean
yang mereprentasikan konsep filosofis pendidikan dan konteks pendidikan dasar. Kombinasi kata kunci yang
digunakan mencangkup istilah philosophical foundation, educational philosophy, ontology, epistemology, dan
axiology yang dikombinasikan dengan learning atau education serta elementary school, primary school, dan
madrasah ibtidaiyah. Pemilihan dokumen dilakukan dengan standar seleksi yang mencangkup kriteria inklusi
berupa artikel jurnal berbahasa Inggris, berstatus publikasi final dan memiliki relevansi substantive dengan
tema penelitian. Proses eliminasi dari dataset untuk menjaga validitas analisis dilakukan pada dokumen selain
artikel seperti prosding, buku, editorial, maupun dokumen yang terdeteksi duplikat atau tidak relevan
berdasarkan pemeriksaan judul dan abstrak.

Metadata dokumen yang lolos dalam proses seleksi akan diekspor dalam format CSV dan diproses
melalui tahap pembersihan data dengan berurutan. Tahapan ini terdiri dari penghapusan duplikasi, standarisasi
penulisan nama penulis dan afiliasi institusi, normalisasi istilah kata kunci untuk menyatukakn sinonim dan
variasi terminology, serta verifikasi manual sesuai topik. Tujuan dari proses pembersihan ini adalah untuk
meningkatkan akurasi jaringan bibliometrik dan menghindari subjektivitas dari hasil analisis akibat
inkonsistensi data. Data yang telah dinyatakan bersih dan valid akan dianalisis menggunakan dua perangkat
utama, yaitu Bibliometrik berbasis bahasa pemrograman R untuk analisis statistik deskriptif dan VOSviewer
untuk pemetaan jaringan ilmiah dan visualisasi data.

Analisis bibliometrik meliputi identifikasi tren publikasi tahunan, distribusi sitasi, produktivitas penulis
dan Negara, serta sumber jurnal utama sebagai indicator perkembangan bidang kajian. Selain itu dilakukan
analisis jejaring ilmiah melalui pemetaan co-authorship untuk melihat pola kolaborasi peneliti, co-occurrence
kata kunci untuk menilai dinamika perkembangan tema. Struktur konseptual kemudian dianalisis
menggunakan pemetaan tematik yang bertujuan untuk mengelompokkan topic ke dalam kategori motor
themes, basic themes, niche themes, dan emerging themes sehingga dapat diketahui posisi kematangan setiap
tema penelitian. Sebagai catatan metodologis, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu
diperhatikan. Pertama, sumber data yang digunakan hanya berasal dari basis data Scopus memungkinkan
terdapat publikasi relevan yang tidak terindeks dalam database tersebut. Kedua, proses seleksi dokumen
dibatasi pada artikel berbahasa Inggris, berpotensi mengabaikan kontribusi penelitian dalam bahasa lain.
Ketiga, penggunaan kata kunci tertentu dalam strategi pencarian menimbulkan potensi bias istilah (ferm bias),
sehingga hasil yang diperoleh sangat bergantung pada formulasi kata kunci yang digunakan dalam proses
penelusuran literatur.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Main Information

Berdasarkan hasil analisis bibliometrik terhadap data Scopus (rentang 2015-2025; diunduh 3 Oktober
2025), diperoleh total 132 dokumen yang relevan dengan tema landasan filosofis pembelajaran tematik di
sekolah dasar. Jumlah publikasi menunjukkan tingkat pertumbuhan rata-rata 8,6% per tahun, dengan
peningkatan signifikan setelah 2019, seiring meningkatnya minat pada pendekatan konseptual dalam
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pendidikan dasar. Rata-rata sitasi per dokumen mencapai 9,4, menandakan kontribusi ilmiah yang moderat
namun stabil. Sebagian besar artikel dipublikasikan pada jurnal berfokus pendidikan dan filsafat,
mencerminkan interdisiplin antara dimensi teoretis dan praktik pembelajaran.

Tren tersebut sejalan dengan pola global yang menunjukkan peningkatan riset berbasis filsafat
pendidikan dan pemetaan literatur menggunakan analisis bibliometrik (N. P. L. R. Putri et al., 2022). Hasil ini
menegaskan pentingnya penguatan ontologi, epistemologi, dan aksiologi dalam pembelajaran tematik agar
tidak hanya berorientasi praktik, tetapi juga berakar pada rasionalitas filosofis dan nilai-nilai kemanusiaan.
Analisis bibliometrik terhadap data Scopus (pencarian dilaksanakan 3 Oktober 2025) mengungkapkan
beberapa temuan penting mengenai kajian landasan filosofis pembelajaran tematik di tingkat sekolah dasar.

Tren Peningkatan Publikasi
Documents by year Scopus
22

20

Documents

2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024 2025

Year
Copyright © 2025 Elsevier B.V. All rights reserved. Scopus® is a registered trademark of Elsevier B.V.

Gambar 1. Analisis Bibliometrik Documents by Yeaar

Hasil analisis bibliometrik terhadap 132 dokumen yang diperoleh dari basis data Scopus (2015-2025;
diunduh 3 Oktober 2025) menunjukkan adanya tren peningkatan signifikan publikasi sejak tahun 2020,
dengan puncak produktivitas ilmiah terjadi pada 2023—-2024. Pada periode sebelum 2020, penelitian mengenai
landasan filosofis pembelajaran tematik di sekolah dasar relatif sedikit dan terfokus pada studi pengembangan
model pembelajaran tematik tanpa landasan teoretis yang kuat. Namun sejak 2020, topik ini mengalami
peningkatan tajam seiring dengan meningkatnya minat akademisi dalam meninjau pendidikan dasar dari
perspektif ontologi, epistemologi, dan aksiologi.

Peningkatan jumlah publikasi dipengaruhi oleh dua faktor utama. Pertama, munculnya kesadaran baru
dalam penelitian pendidikan bahwa pembelajaran tematik harus didasarkan pada refleksi filosofis yang
menyeluruh tentang hakikat peserta didik, sumber pengetahuan, dan tujuan nilai pendidikan. Kedua,
berkembangnya metode analisis bibliometrik dalam riset pendidikan yang memungkinkan peneliti meninjau
pola dan arah riset secara objektif serta mengidentifikasi kesenjangan tematik dalam literatur global.

Data analisis menunjukkan bahwa tahun 2020 menandai awal peningkatan signifikan, dengan lebih dari
10 publikasi baru yang membahas aspek filosofis dalam pendidikan dasar. Tahun 2021-2022 menjadi fase
percepatan dengan pertumbuhan publikasi sekitar 12—15% per tahun, ditandai oleh meningkatnya artikel yang
mengintegrasikan konsep constructivism, axiology of education, dan philosophical foundation of thematic
learning. Tahun 2023-2024 menjadi puncak tren publikasi, di mana jumlah artikel meningkat dua kali lipat
dibandingkan periode sebelumnya, terutama yang membahas keterkaitan antara dimensi filosofis dan
kebijakan kurikulum tematik di sekolah dasar. Tren ini menggambarkan perubahan paradigma penelitian
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pendidikan menuju pendekatan yang lebih reflektif dan berakar pada filsafat pendidikan (N. P. L. R. Putri et
al., 2022).

Dari sisi produktivitas ilmiah, jumlah rata-rata sitasi per dokumen mencapai 9,4 dengan tingkat
pertumbuhan publikasi tahunan sebesar 8,6%. Peningkatan ini memperlihatkan bahwa topik philosophical
foundation of thematic learning semakin mendapat perhatian akademik. Hasil pemetaan kata kunci
menunjukkan keterhubungan antara istilah education philosophy, thematic learning, constructivism, dan
axiology, yang membentuk tiga klaster utama: klaster ontologis, klaster epistemologis, serta klaster aksiologis.
Ketiga klaster ini mempertegas bahwa arah riset terkini bergerak ke arah penguatan fondasi filosofis
pembelajaran dasar.
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Gambar 2. Analisis Bibliometrik Co-Occurance Network Visualization

Secara konseptual, temuan ini memperkuat argumen bahwa pendidikan dasar tidak dapat dilepaskan
dari dimensi filosofisnya. Ontologi pembelajaran tematik menegaskan bahwa peserta didik adalah subjek aktif
yang mengalami dunia secara kontekstual; epistemologi menuntut guru mengembangkan pembelajaran
berbasis konstruktivisme; dan aksiologi menekankan pentingnya nilai moral, sosial, dan spiritual dalam setiap
tema pembelajaran. Integrasi ketiga aspek merupakan jantung dari pembelajaran tematik yang bermakna dan
humanistik (Herdianto et al., 2021).
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Gambar 3. Analisis Bibliometrik Documents By Affiliation

Documents by author Scopus

suthors.

Cooper. H.
Gagnon, M
Gorard, S
Kumpulainen, K
Lefrancois. D.

Léger-Goodes, T

2
1

°
°
N
@
°
@
°
o
Lt
N
»

2 225

Documents
Copyright © 2025 Elsevier B.V. All rights isa of Elsevier B.V

Gambar 4. Analisis Bibliometrik Documents By Author

Gambar 3 ini menunjukkan kontribusi ilmiah terpusat pada sejumlah penulis yang berafiliasi ke institusi
di Amerika Serikat (AS), Inggris (UK), dimana afiliasi institusi yang konsisten menghasilkan publikasi pada
topik filosofi pendidikan dan pembelajaran tematik mengindikasikan konsentrasi publikasi pada sejumlah
institusi penelitian terutama universitas besar dan pusat studi pendidikan yang berperan sebagai pusat produksi
pengetahuan dalam topik ini. Pola distribusi institusi umumnya menunjukkan: institusi di negara maju (Eropa
dan Amerika Utara) mendominasi jumlah publikasi; beberapa universitas di Asia Tenggara dan Australia
mulai menunjukkan peningkatan kontribusi; dan institusi dari Indonesia & kawasan lain mulai muncul namun
dalam proporsi yang lebih kecil dibanding kontributor utama internasional. Kondisi ini mencerminkan pola
globalisasi ilmu pendidikan sekaligus menandai kesenjangan geografis yang memberi peluang bagi penelitian
kontekstual lokal.

Gambar 4 menunjukkan sekelompok penulis secara konsisten menerbitkan karya terkait landasan
filosofis dan pembelajaran tematik. Kelompok penulis ini biasanya terafiliasi pada institusi yang disebutkan
sebelumnya dan berperan sebagai titik sentral untuk kolaborasi internasional. Keberadaan penulis produktif
berfungsi ganda: sebagai motor intelektual yang memperkenalkan dan mempertahankan diskursus filosofis
dalam studi tematik, dan sebagai penghubung antara teori filosofis dan aplikasi pedagogis melalui studi
empiris dan telaah konseptual (Herdianto et al., 2021). Namun, komposisi penulis produktif yang didominasi
peneliti dari wilayah tertentu menegaskan kembali perlunya inklusi penulis dari konteks lokal untuk
memperkaya perspektif dan relevansi praktik.
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Gambar 5. Analisis Bibliometrik Documents By Country or Territory

Gambar 5 menunjukkan bahwa negara-negara seperti United Kingdom, Australia, United States,
Netherlands dan lainnya merupakan kontributor utama publikasi internasional. Hal ini mengindikasikan
bahwa riset pendidikan menjadi ranah yang sangat aktif di negara-negara berbahasa Inggris dan Eropa Barat,
menunjukkan bahwa negara-negara yang menghasilkan banyak publikasi memiliki institusi yang berperan
aktif dalam mengembangkan teori dan praktik pembelajaran tematik.

Dengan melihat dominasi negara-negara seperti UK dan Australia dalam publikasi global, maka dapat
dikemukakan bahwa institusi di negara-negara tersebut cenderung lebih aktif dalam menghasilkan riset
konseptual dan empiris yang memperkuat basis filosofi pembelajaran, termasuk di pendidikan dasar.
Mengingat bahwa landasan filosofis merupakan fondasi penting agar pembelajaran tematik di sekolah dasar
tidak hanya menjadi metode tetapi juga mencerminkan visi pendidikan yang holistik (Wahono et al., 2024).

Sumber Jurnal Utama

Analisis metadata (Scopus, 2015-2025) menunjukkan bahwa sejumlah jurnal bereputasi menjadi kanal
utama penyebaran gagasan filsafat pendidikan terkait pembelajaran tematik diantaranya Educational
Philosophy and Theory (forum utama kajian filsafat pendidikan), Journal of Moral Education (yang menyorot
dimensi nilai/aksiologi), Elementary FEducation Online (fokus pada praktik pembelajaran dasar), dan
International Journal of Learning (platform lintas-negara untuk penelitian pembelajaran). Keempat jurnal ini
tercatat sering muncul sebagai sumber dalam dataset, sechingga membentuk inti saluran intelektual bagi topik
landasan filosofis tematik.

Temuan kunci menunjukkan tiga kontribusi penting dari keberadaan jurnal-jurnal utama tersebut.
Pertama, mereka memfasilitasi dialog teoretis yang menekankan perlunya landasan ontologis yakni
pemahaman tentang siapa peserta didik, apa hakikat tema, dan bagaimana tema merepresentasikan realitas
belajar anak. Diskursus pada jurnal-jurnal filosofi pendidikan menegaskan bahwa tanpa kajian ontologis,
tema-tema hanya menjadi penggabungan materi tanpa makna.

Kedua, kanal-kanal ini mendorong integrasi epistemologis menghubungkan teori konstruktivis, inquiry-
based learning, dan pembelajaran kontekstual dengan desain tematik. Artikel-artikel di jurnal pendidikan
dasar dan pedagogi sering menekankan metode yang menempatkan anak sebagai pembangun pengetahuan
melalui proyek dan eksplorasi tematik, sehingga epistemologi menjadi pijakan praktis (Elementary Education
Online, n.d.).

Ketiga, Journal of Moral Education dan publikasi serupa menajamkan perhatian pada aksiolog
bagaimana nilai-nilai moral, karakter, dan etika diinternalisasikan lewat tema. Dalam praktik tematik di
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sekolah dasar, penyusunan tujuan nilai yang eksplisit dan strategi pedagogis untuk internalisasi nilai menjadi
aspek yang terus didorong oleh literatur moral pendidik.

Secara metodologis, dominasi jurnal-jurnal tersebut juga memengaruhi corak bukti dan pendekatan
riset: publikasi di jurnal filosofi cenderung bersifat konseptual dan teoritis, sedangkan jurnal pendidikan dasar
lebih banyak menyajikan studi empiris dan implementasi kurikulum. Kombinasi kedua aliran ini adalah yang
diperlukan untuk memastikan pembelajaran tematik tidak hanya efektif secara pedagogis tetapi juga memiliki
dasar filosofis yang kuat (Ye & Shih, 2021).

Penguatan landasan filosofis memerlukan lintas-jalur publikasi dan kolaborasi antara peneliti filosofis
dan praktisi sekolah. Universitas dan pusat studi yang sering menerbitkan di jurnal-jurnal tersebut dapat
menjadi mitra strategis bagi pengembangan kurikulum tematik yang berakar pada ontologi-epistemologi-
aksiologi. Di sisi lain, peningkatan publikasi dari konteks lokal (mis. studi karakter-tematik di Indonesia)
dapat memperkaya peta intelektual global dengan perspektif budaya dan agama setempat (Septiwiharti et al.,
2024).
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Gambar 6. Analisis Bibliometrik Co-Occurance Network Visualization

Gambar 6 merupakan Analisis bibliometrik menggunakan VOSviewer terhadap publikasi Scopus
periode 2015-2025 menunjukkan tiga kluster utama yang menggambarkan arah riset dan peta intelektual
terkait landasan filosofis pembelajaran tematik di sekolah dasar. Kluster merah mendominasi dengan kata
kunci seperti education, philosophy, teacher, primary school, dan academic achievement. Kluster ini
menandai fokus penelitian pada pengembangan konsep filosofis pendidikan, peran guru, serta pencapaian
akademik dalam konteks pendidikan dasar. Kluster hijau mencakup psychology, child, school, student,

Jurnal Basicedu Vol 10 No 1 Tahun 2026
p-ISSN 2580-3735 ¢-ISSN 2580-1147



651  Peta Intelektual Landasan Filosofis Pembelajaran Tematik di Sekolah Dasar: Analisis Bibliometrik
Database Scopus 2015-2025 — Eka Putri Ayundasari, Andi Prastowo
DOI  : https://doi.org/10.31004/basicedu.v10i2.11347

anxiety, dan parents, yang mengindikasikan orientasi penelitian pada aspek psikologis dan karakter siswa
dalam implementasi pembelajaran tematik. Sementara kluster biru menampilkan feaching, curriculum,
epistemology, dan engineering education, menggambarkan arah riset menuju penguatan epistemologi
pendidikan dan inovasi kurikulum berbasis integrasi ilmu pengetahuan.

Secara tren, publikasi bertema pembelajaran tematik di sekolah dasar menunjukkan peningkatan
signifikan sejak tahun 2018 seiring implementasi Kurikulum 2013 dan penguatan konsep student-centered
learning (Sahabuddin et al., 2023) Setelah 2020, riset mulai menyoroti aspek filosofis dan teknologi
pembelajaran, seperti pengembangan modul tematik berbasis etnopedagogi dan augmented reality (Tirtoni &
Suwarta, 2023). Tema philosophy dan curriculum yang berjejaring erat dengan education dan students
menunjukkan bahwa pembelajaran tematik dipahami bukan sekadar pendekatan pedagogis, melainkan sistem
nilai yang menekankan keterpaduan antar-disiplin dan pengembangan karakter.

Arah riset mendatang menyoroti integrasi antara landasan filosofis (holisme dan konstruktivisme)
dengan inovasi teknologi dan kurikulum adaptif. Hal ini menunjukkan pergeseran dari kajian konseptual
menuju riset berbasis praktik dan evaluasi empiris terhadap efektivitas pembelajaran tematik di sekolah dasar.

a. Kluster Merah

Kluster merah mendominasi dengan kata kunci seperti education, philosophy, teacher, primary school,

dan academic achievement. Kluster ini menandai fokus penelitian pada pengembangan konsep filosofis

pendidikan, peran guru, serta pencapaian akademik dalam konteks pendidikan dasar. Terdapat 5 artikel
jurnal yang dapat penulis temukan dan tergolong dalam kluster ini, yaitu

1. “Bibliometric Analysis of Teacher Self-Efficacy in Primary Education” (Wulandari et al., 2023)
memetakan tren riset efikasi guru SD melalui Scopus,

2. “Bibliometric Analysis Of The Document Index On Scopus About Teacher In Primary School
From 2012-2021” (andiprastowo, 2022) memetakan publikasi guru sekolah dasar pada Scopus,

3. “Bibliometric Analysis of Studies on Philosophy for Children in the Field of Education”
(Akdemir & Asikcan, 2024) tentang filosofi untuk anak-anak dalam pendidikan (meskipun bukan
SD tematik spesifik, terkait filosofi pendidikan,

4. “Bibliometric Analysis and Literature Review of Islamic Religious Education Curriculum
Model” (Salman et al., 2024) memetakan kurikulum pendidikan agama Islam; relevan karena
menyentuh nilai/filosofi & pendidikan dasar,

5. “Bibliometric Analysis of the Implementation of Character Education in the School Curriculum”
(Mayasari et al., 2024) membahas mengenai karakter pendidikan dalam kurikulum sekolah.

b. Kluster Hijau

Kluster hijau mencakup psychology, child, school, student, anxiety, dan parents, mengindikasikan

orientasi penelitian pada aspek psikologis dan karakter siswa dalam implementasi pembelajaran

tematik. Terdapat 5 artikel jurnal yang dapat penulis temukan dan tergolong dalam kluster ini, yaitu

1. “A bibliometric analysis of anxiety and depression among primary school students” (Fu et al.,
2024) didalamnya memuat pembahasan mengenai penelitian bibliometrik terhadap kecemasan &
depresi di siswa sekolah dasar,

2. “Prevalence and repercussions of stress and mental health issues on primary and middle school
students: a bibliometric analysis” (Sood et al., 2024) didalamnya berisi mengenai analisis
bibliometrik mengenai stres, kecemasan & kesehatan mental siswa sekolah dasar dan menengah,

3. “The Most Considered Type of Student Characteristics by Primary School Teacher” (Dwiwarna
& Rahadian, 2018) berisi pembahasan tentang karakteristik siswa yang paling diperhatikan guru
SD,
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4. “Numeracy Literacy Innovations in Primary Education: A Bibliometric Exploration of Future
Trends and Directions” (Hema Widiawati, 2025) tentang inovasi literasi-numerasi yang berkaitan
aspek siswa & pembelajaran dasar.

5. “Bibliometric Analysis of Game Research Trends in Elementary Learning and Self-Regulated
Learning Skill” (Primaestri et al., 2023) memetakan tren game & keterampilan regulasi diri siswa
SD.

c. Kluster Biru
Kluster biru menampilkan teaching, curriculum, epistemology, dan engineering education,
menggambarkan arah riset menuju penguatan epistemologi pendidikan dan inovasi kurikulum berbasis
integrasi ilmu pengetahuan. Terdapat 5 artikel jurnal yang dapat penulis temukan dan tergolong dalam
kluster ini, yaitu

1. “Science mapping research of STEM in primary schools: A bibliometric analysis from Scopus
database (2004-2024)” (Thanh et al., 2025) tentang STEM di sekolah dasar melalui analisis
database Scopus,

2. “Educational technologies and elementary level education — A bibliometric review of Scopus
indexed journal articles” (Boateng et al., 2024) membahas mengenai teknologi pendidikan di
sekolah dasar,

3. “A bibliometric analysis of inquiry learning in primary education” (Wulandari et al., 2025)
membahas tentang inquiry learning di SD,

4. “Research Trends of Scientific Literacy in Elementary School Science Education: A Bibliometric
Analysis” (S. A. Putri & Rohmani, 2025) membahas mengenai literasi ilmiah di SD,

5. “Research Patterns in Formative Assessment: A Bibliometric Review of Primary and Secondary
School Studies” (Saky et al., 2025) tentang assessement formatif di pendidikan dasar &
menengah dengan orientasi teknologi & metodologi.

Peta Tematik (Thematic Map)

Analisis thematic map pada dataset Scopus (2015-2025) yang terkumpulkan menunjukkan bahwa tema
inti (motor themes) berpusat pada filsafat pendidikan (philosophy of education) dan pedagogi dasar
(elementary pedagogy). Kedua tema ini menempati kuadran sentral peta tematik, yang mengindikasikan
kepadatan (density) dan sentralitas tinggi artinya topik tersebut matang secara akademik dan menjadi
penggerak utama diskusi ilmiah tentang pembelajaran tematik di tingkat sekolah dasar.

Keberadaan philosophy of education sebagai motor theme menegaskan bahwa banyak studi tidak hanya
membahas ‘“bagaimana” melakukan pembelajaran tematik, tetapi juga mempertanyakan “mengapa” (tujuan
pendidikan) dan “apa” (hakikat peserta didik dan pengetahuan) sebagai dasar perancangan tema. Pendekatan
ini selaras dengan praktik bibliometrik yang mengidentifikasi tema motor sebagai inti teori yang
menggerakkan bidang kajian (Khare & Jain, 2022).

Di samping itu, peta tematik mengidentifikasi tema potensial yang mulai memperoleh densitas
penelitian: khususnya axiological approach (pendekatan aksiologis) dan Islamic philosophy in elementary
learning (filsafat Islam dalam pembelajaran dasar). Kedua tema ini berada pada kuadran kanan-bawah dalam
thematic map, relevan tetapi belum mencapai kepadatan penelitian yang tinggi yang menandakan peluang
penelitian lanjutan dan pengembangan konsep.

Sementara itu, munculnya Islamic philosophy in elementary learning sebagai tema yang mulai
berkembang menunjukkan adanya ruang untuk menyajikan alternatif kerangka filosofis non-Barat yang
relevan secara kultural dan religious penting terutama bagi konteks negara dengan mayoritas Muslim.
Integrasi pemikiran filosofis Islam ke dalam desain tematik dapat menyediakan landasan aksiologis dan
ontologis yang khas, serta meningkatkan relevansi kurikulum terhadap nilai lokal (Ciptadi & Tobroni, 2024).
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Metodologis, thematic map memfasilitasi identifikasi motor, basic, niche, dan emerging themes
sehingga peneliti dapat menyusun agenda riset yang terfokus, misalnya: menguatkan penelitian empiris yang
mengeksplorasi bagaimana pendekatan aksiologis diimplementasikan dalam proyek tematik, atau studi
komparatif menguji kontribusi filsafat Islam terhadap pembentukan karakter siswa. Panduan teknik
bibliometrik modern merekomendasikan penggabungan analisis thematic map dengan studi kualitatif
mendalam untuk menerjemahkan tema-tema potensial menjadi desain penelitian yang aplikatif (Khare & Jain,
2022). Secara praktis, temuan thematic map mengimplikasikan bahwa penguatan landasan filosofis, ontologi,
epistemologi, aksiologi menjadi prioritas dalam pengembangan pembelajaran tematik.

Pembahasan

Analisis bibliometrik terhadap 132 dokumen Scopus periode 2015-2025 menunjukkan bahwa kajian
tentang landasan filosofis pembelajaran tematik di sekolah dasar mengalami peningkatan yang stabil, terutama
sejak tahun 2020. Pola ini menggambarkan perubahan orientasi penelitian global dari pendekatan pragmatis
menuju pendekatan reflektif dan filosofis, sejalan dengan meningkatnya perhatian terhadap dimensi nilai dan
makna dalam pendidikan dasar. Temuan tersebut memperlihatkan bahwa pendidikan dasar mulai dipandang
bukan sekadar ruang transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai arena pembentukan manusia yang utuh melalui
penguatan dasar ontologis, epistemologis, dan aksiologis.

Dalam konteks global, tren ini selaras dengan gelombang baru pendidikan reflektif yang berkembang
di Amerika Serikat, Inggris, dan Australia. Kajian dalam jurnal Educational Philosophy and Theory maupun
Journal of Moral Education menunjukkan adanya kebangkitan minat terhadap filsafat pendidikan klasik
(misalnya Dewey, Montessori, dan Freire) yang diadaptasi ulang untuk menjawab tantangan era digital
(Donthu et al., 2021). Pada saat yang sama, penelitian pendidikan di Asia, termasuk Indonesia, mulai
menggeser fokus dari implementasi tematik semata menjadi analisis filosofis tentang hakikat belajar dan nilai-
nilai kemanusiaan yang mendasarinya (N. P. L. R. Putri et al., 2022).

Hasil visualisasi bibliometrik memperlihatkan bahwa landasan filosofis dalam penelitian pembelajaran
tematik masih berpusat pada pendekatan epistemologis, khususnya paradigma konstruktivistik dan
humanistik. Dua pendekatan ini mendominasi klaster utama dalam peta co-occurrence dan thematic map.
Dominasi paradigma tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran tematik secara global banyak dipahami
sebagai pendekatan yang menempatkan peserta didik sebagai pusat proses pembelajaran, menekankan
pengalaman belajar yang bermakna, serta mendorong integrasi pengetahuan melalui aktivitas kontekstual
(Fitriadi et al., 2025). Perspektif ini berkembang pesat terutama dalam literatur pendidikan Barat. Namun,
temuan bibliometrik juga membuka peluang dialog konseptual antara pendekatan tersebut dengan tradisi
filosofis lain, termasuk nilai-nilai pendidikan yang berkembang dalam konteks budaya dan keagamaan di
berbagai negara. Dalam konteks Indonesia yang memiliki keragaman budaya dan tradisi intelektual yang kuat,
pendekatan konstruktivisme dan humanisme berpotensi diperkaya melalui integrasi nilai-nilai lokal dan
perspektif filsafat pendidikan berbasis spiritualitas, termasuk kontribusi pemikiran filsafat pendidikan Islam
yang menekankan keseimbangan antara pengembangan intelektual, moral, dan spiritual peserta didik

Hasil penelitian juga menyingkap arah riset baru yang mulai muncul dalam klaster emerging themes
yaitu integrasi filsafat Islam dan nilai lokal dalam kurikulum dasar. Tema ini merepresentasikan upaya untuk
mendialogkan filsafat pendidikan Barat dengan pandangan dunia Islam dan budaya Indonesia. Kajian
(Setiawan et al., 2024) menunjukkan bahwa filsafat pendidikan Islam memiliki tiga prinsip dasar yang relevan
dengan pembelajaran tematik: kesatuan antara ilmu dan amal (integrasi teori dan praktik), keseimbangan
antara akal dan hati (rasionalitas dan spiritualitas), serta pemuliaan manusia sebagai khalifah dan pembelajar
sepanjang hayat. Integrasi nilai-nilai tersebut dalam kurikulum dasar memungkinkan pembelajaran tematik
berfungsi bukan hanya sebagai metode pengajaran, tetapi juga sebagai sarana pembentukan karakter berbasis
nilai lokal dan religius.
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Jika dibandingkan dengan kajian sejenis di bidang lain, hasil menunjukkan perbedaan arah
pengembangan cukup jelas. Misalnya, penelitian tentang media pembelajaran lebih menekankan pada
efektivitas teknologi digital dan inovasi alat bantu, dengan pendekatan empiris yang kuantitatif. Sementara itu,
penelitian tentang critical thinking di sekolah dasar (Fitriadi et al., 2025) mengarah pada pengembangan
model pembelajaran yang melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi secara sistematis. Berbeda dengan dua
tema tersebut, kajian tentang landasan filosofis pembelajaran tematik berfokus pada dimensi konseptual dan
reflektif yakni mencari dasar mengapa dan untuk apa proses pembelajaran berlangsung. Sehingga, studi ini
melengkapi bidang lain dengan menyediakan kerangka nilai yang memperkuat arah pendidikan secara
filosofis.

Hasil ini juga menegaskan pentingnya pendekatan interdisipliner dalam riset pendidikan dasar.
Penggabungan analisis filosofis dengan pendekatan empiris akan memperkaya pemahaman tentang praktik
pembelajaran. Sebagai contoh, analisis epistemologis dapat membantu menjelaskan mengapa strategi tematik
tertentu berhasil meningkatkan hasil belajar, sementara analisis aksiologis dapat menunjukkan nilai-nilai apa
yang tertanam di balik tema pembelajaran. Hal ini sejalan dengan prinsip pendidikan reflektif yang
memadukan “pengetahuan untuk dipahami” dan “pengetahuan untuk dijalankan” (Dauyenov et al., 2022).

Namun, penelitian ini juga memiliki keterbatasan metodologis. Pertama, penggunaan hanya satu basis
data, Scopus, berpotensi membatasi representasi data; padahal, artikel yang relevan mungkin juga tersebar di
Web of Science atau Google Scholar. Keterbatasan ini sejalan dengan catatan metodologis (Donthu et al.,
2021) bahwa analisis bibliometrik tunggal sering kali hanya menggambarkan sebagian lanskap riset global.
Kedua, pembatasan dokumen pada artikel berbahasa Inggris berpotensi menyebabkan kurang terwakilinya
literatur yang ditulis dalam bahasa lain, termasuk literatur pendidikan dari negara berkembang seperti
Indonesia. Kondisi ini dapat menimbulkan kecenderungan bias Barat dalam peta pengetahuan yang
dihasilkan, sehingga interpretasi hasil penelitian perlu dipahami dalam konteks keterbatasan tersebut.

Selain itu, pendekatan bibliometrik yang digunakan dalam penelitian ini berfokus pada analisis
metadata publikasi sehingga belum secara langsung menggambarkan bagaimana konsep filosofis tersebut
diimplementasikan dalam praktik pembelajaran di kelas. Oleh karena itu, penelitian di masa depan disarankan
untuk mengombinasikan pendekatan bibliometrik dengan metode penelitian lain, seperti studi kualitatif
terhadap kurikulum, analisis dokumen kebijakan pendidikan, maupun studi empiris mengenai praktik
pembelajaran tematik di sekolah dasar. Pendekatan penelitian campuran ini diharapkan dapat memberikan
pemahaman yang lebih mendalam mengenai hubungan antara kerangka filosofis pembelajaran tematik dan
implementasinya dalam konteks pendidikan nyata.

KESIMPULAN

Penelitian ini menegaskan bahwa peta intelektual riset landasan filosofis pembelajaran tematik di
sekolah dasar periode 2015-2025 menunjukkan tren peningkatan signifikan dan pergeseran orientasi kajian
dari pendekatan teknis menuju refleksi filosofis yang lebih konseptual. Analisis bibliometrik terhadap 132
dokumen Scopus membuktikan bahwa struktur pengetahuan bidang ini dibangun oleh tiga klaster utama yaitu
ontologis, epistemologis, dan aksiologis yang secara kolektif membentuk fondasi konseptual pembelajaran
tematik sebagai pendekatan pendidikan yang holistik, humanistik, dan berpusat pada peserta didik. Kebaruan
penelitian ditunjukkan melalui fokus spesifik landasan filosofis pembelajaran tematik sekolah dasar yang
sebelumnya belum dipetakan secara sistematis dalam studi bibliometrik. Temuan tersebut menegaskan bahwa
pembelajaran tematik tidak hanya dipahami sebagai pendekatan integratif dalam kurikulum, tetapi juga
sebagai praktik pendidikan yang memerlukan landasan filosofis yang kuat terkait hakikat pengetahuan, proses
pembelajaran, dan nilai-nilai pendidikan yang dikembangkan. Implikasi temuan ini menegaskan pentingnya
menjadikan refleksi filosofis sebagai dasar pengembangan kurikulum, desain pembelajaran, dan agenda riset
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pendidikan dasar agar lebih kontekstual dan bernilai. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan
memperluas sumber data lintas basis indeks serta mengkaji implementasi empiris pendekatan filosofis dalam
praktik pembelajaran untuk memperkuat integrasi antara kerangka konseptual dan realitas pedagogi.
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